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 This study aims to determine the effect of current 
ratio, leverage ratio and the ROI of the systematic risk of the 
food and beverage industry shares the Indonesia Stock 
Exchange simultaneously. This study is also to determine 
the effect on the current ratio partially systematic risk, 
leverage ratios determine the effect on the risk of systematic 
partially and to determine the effect of ROI  on the risk of 
systematic  food and beverage industry shares partially. To 
analyze the effect of the simultaneous use of multiple 
regression analysis with F test and to analyze the effect of 
partially then used simple regression with t test. The data in 
this analysis are taken as many as 14 food and beverage 
industry companies by the end of 2025. Based on data 
analysis showed that variables CR and debt ratio. 
The results showed that the variables CR, debt ratios and 
ROI no effect on beta stocks simultaneously. It can be seen  
calculated F value of 0.475 with a significance of 0.707. 
Variable CR, debt ratios and ROI affects beta sebear 12.5% 
stake. CR variable does not affect the partial beta stocks. 
Thitung of -0.967 and significance of 0.352. These variables 
may explain the variable rate of 7.2% .Variabel debt ratio 
also does not affect the partial beta stocks. T value of 0.455 
and siginifikansi amounted to 0.657. The variables affecting 
the stock beta of 1.7% while the rest influenced by other 
variables that are not included in the model. Variable ROI 
also does not affect the partial beta stocks. T value of -1.198 
and siginifikansi at 0.254. The variables affecting the stock 
beta of 10.7% while the rest influenced by other variables 
that are not included in the model.  
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PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG MASALAH 

Beta (β) saham  merupakan 
pengukur risiko sistematis dari suatu 
saham atau portofolio relatif terhadap 
risiko pasar. Risiko sistematis 
merupakan risiko yang tidak dapat 
didiversifikasi dengan menambah 
jumlah saham. Risiko lain yang dapat 
didiversifikasi adalah risiko tidak 
sistematis. Risiko sistematis terutama 
disebabkan oleh perkembangan dari 

variabel eksternal perusahaan seperti 
ekonomi, sosial dan politik sedangkan 
risiko tidak sistematis disebabkan oleh 
perkembangan kondisi perusahaan. 

Beta berfungsi sebagai 
pengukur volatilitas return saham, atau 
portofolio terhadap return pasar. 
Volatilitas merupakan 
fluktuasi return suatu saham atau 
portofolio dalam suatu periode tertentu, 
jika secara statistik fluktuasi tersebut 
mengikuti fluktuasi dari return-return 
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pasar, maka dikatakan beta dari 
sekuritas tersebut bernilai satu 
(Jogiyanto, 2007). 

Fluktuasi tersebut menunjukkan 
risiko sistematis dari saham tersebut, 
semakin besar return suatu saham 
berfluktuasi terhadap return pasar, 
maka risiko sistematisnya akan lebih 
besar, demikian pula sebaliknya, 
semakin kecil fluktuasi return suatu 
saham terhadap return pasar, semakin 
kecil pula beta saham tersebut. Karena 
fluktuasi juga sebagai pengukur risiko, 
maka beta bernilai 1 menunjukkan 
bahwa risiko sistematik suatu sekuritas 
atau portofolio sama dengan risiko 
pasar. 

Beta saham individual 
cenderung memiliki koefisien 
determinasi (yaitu kuadrat dari 
koefisien korelasi yang lebih rendah 
dari beta portoofolio), koefisien 
determinasi menunjukkan proporsi 
perubahan nilai Rit yang bisa 
dijelaskan Rmt. Beta portofolio 
umumnya lebih akurat dari beta 
sekuritas individual karena ada 
kemungkinan nilai beta selalu berubah 
dari waktu ke waktu kemudian 
penaksiran beta selalu mengandung 
unsur kesalahan acak (random error). 
Risiko yang relevan untuk 
dipertimbangkan dalam investasi yang 
berbentuk portofolio adalah risiko 
sistematis, dimana besar kecilnya 
risiko tersebut ditunjukkan oleh besar 
kecilnya satuan beta. Besar kecilnya 
beta menunjukkan besar kecilnya 
kepekaan perubahan tingkat 
keuntungan saham Rit terhadap 
perubahan tingkat keuntungan pasar 
Rmt. 
Menurut Husnan (2001) penilaian 
terhadap Beta (β) sendiri dapat 
dikategorikan ke dalam tiga kondisi 
yaitu: 

1. Apabila β = 1, berarti tingkat 
keuntungan saham i berubah 
secara proporsional dengan 

tingkat keuntungan pasar. Ini 
menandakan bahwa risiko 
sistematis saham i sama dengan 
risiko sistematis pasar. 

2. Apabila β > 1, berarti tingkat 
keuntungan saham i meningkat 
lebih besar dibandingkan dengan 
tingkat keuntungan keseluruhan 
saham di pasar. Ini menandakan 
bahwa risiko sistematis saham i 
lebih besar dibandingkan dengan 
risiko sistematis pasar, saham 
jenis ini sering juga disebut 
sebagai saham agresif. 

3. Apabila β < 1, berarti tingkat 
keuntungan saham i meningkat 
lebih kecil dibandingkan dengan 
tingkat keuntungan keseluruhan 
saham di pasar. Ini menandakan 
bahwa risiko sistematis saham i 
lebih kecil dibandingkan dengan 
risiko sistematis pasar, saham 
jenis ini sering juga disebut 
sebagai saham defensif. 

Mengetahui beta suatu 
sekuritas merupakan hal penting untuk 
menganalisa sekuritas tersebut. Beta 
suatu sekuritas menunjukkan risiko 
sistematisnya yang tidak dapat 
dihilangkan dengan diversifikasi. 
Mengetahui beta masing-masing 
sekuritas juga berguna untuk 
pertimbangan memasukkan sekuritas 
tersebut ke dalam portofolio yang akan 
dibentuk. 

Risiko sistematis sebagai 
bagian dari risiko pasar sangat 
tergantung pada investor dalam 
mendefinisikan kondisi pasar dan ini 
berpengaruh dalam perubahan harga 
saham yang umumnya dikaitkan 
dengan perubahan dalam 
pengharapan investor terhadap 
prospek perusahaan. Untuk 
mengetahui kondisi pasar 
dipergunakan indeks pasar sebagai 
indikator keadaana pasar modal di 
Indonesia yang dalam penelitian ini 
diwakili oleh IHSG. 
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Faktor yang diindikasikan 
mempengaruhi beta ada variabel 
fundamental perusahaan yang berupa 
rasio keuangan yang penting yaitu 
rasio likuiditas yang diwakili oeh 
current ratio, rasio solvailitas yang 
diwakili oleh rasio hutang dan rasio 
profitabilitas dengan menggunakan 
return on investment (ROI). 
 
PERUMUSAN MASALAH 
 

Berdasarkan pada latar 
belakang di atas dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut 
a. Bagaimana pengaruh current ratio, 
rasio leverage dan ROI terhadap beta 
saham perusahaan industri makanan 
dan minuman secara simultan? 
b. Bagaimana pengaruh current ratio 
terhadap beta saham perusahaan 
industri makanan dan minuman secara 
parsial 
c. Bagaimana pengaruh rasio leverage 
terhadap beta saham perusahaan 
industri makanan dan minuman secara 
parsial? 
d. Bagaimana pengaruh ROI terhadap 
beta saham perusahaan industri 
makanan dan minuman secara parsial 
 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian menggunakan 
metode analisis kuantitatif. Data 
disusun dari laporan keuangan 
perusahaan tahun 2025 dan 
perhitungan beta akhir tahun 2025 
(Nopember) yang dilakukan oleh 
Pefindo.  Data yang dikumpulkan 
tersebut meliputi data beta saham dan 
laporan keuangan perusahaan pada 
kelompok ndustri makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Data tersebut 
kemudan dianalisis dengan regresi 
linear berganda untuk menganalisis 
pengaruh secara simultan. Persamaan 
regresi linear berganda dapat dibentuk 

dengan menggunakan model sebagai 
berikut Y=a+bX1+bX2+bX3+e. Dalam 
hal ini Y=nilai beta saham terhadap 
Rupiah, X1= rasio CR dan X2= rasio 
hutang (leverage) dan X3=rasio ROI 
sedangkan Y=beta saham. Persamaan 
regresi tersebut akan menganalisis 
apakah secara bersama-sama variabel 
independen berpengaruh terhadap 
nilai beta saham. Uji ini akan 
menggunakan ui nilai F. Dlam hal ini 
untuk menentukan nilai rasio Current 
ratio maka CR=aktiva lancar/hutang 
lancar. Untuk menentukan nilai rasio 
hutang (leverage) maka rasio 
leverage=hutang/aktiva dan untuk 
menentukan rasio ROI maka ROI=laba 
setelah pajak/investasi 
Pada analisis secara parsial maka 
akan dibentuk sebagai berikut 
Y=a+bX1+e dalam hal ini Y=beta 
saham dan X adalah nilai rasio CR dan 
rasio ROI secara terpisah terhadap 
rupiah. Uji analisis apakah terdapat 
pengaruh secara parsial maka 
menggunakan uji t. 
Model yang dibentuk tersebut perlu 
dilakukan uji asumsi klasik apakah 
asumsi klasik bagi persamaan regresi 
berganda yaitu meliputi uji autokorelasi 
dengan menggunakan Durbin Watson, 
uji multikolinieritas dengan 
menggunakan VIF, uji 
heteroskedastisitas dengan 
menggunakan penyebaran pola 
regresi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum pembahasan 
perumusan masalah di atas maka 
perlu dilakukan deskripsi terhadap data 
yang dianalisis sebagai berikut.  
Tabel 1. Perkembangan variabel rasio 

keuangan industri makanan dan 
minuman 

N
o 

Sa
ha
m 

Ip
o 

Be
ta Cr Lev ROI 
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1 

Ad
es 

13
-
Ju
n-
94 

1,
54
3 

1,44
3355 

0,41
4086 

0,04
2016 

2 

Ais
a 

11
-
Ju
n-
97 

1,
23
3 

1,46
5641 

0,58
1395 

0,01
1533 

3 

Ce
ka 

09
-
Ju
l-
96 

0,
83
8 

1,46
5631 

0,56
1395 

0,02
1533 

4 

Dlt
a 

12
-

Fe
b-
84 

0,
16
6 

4,47
3236 

0,22
9321 

0,19
435 

5 

Indf 

14
-

Ju
l-

94 

1,
16
6 

1,60
1038 

0,54
6829 

0,03
2366 

6 

Mlb
i 

17
-

Ja
n-
94 

1,
26
4 

0,48
8461 

0,67
6312 

0,05
2553 

7 

My
or 

04
-

Ju
l-

90 

1,
02
9 

2,19
2296 

0,47
4111 

0,05
3096 

8 

Ps
dn 

18 
–
O
ct-
19
94 

0,
84
4 

1,18
5949 

0,46
7293 

-
0,04
609 

9 

Rot
i 

28
-

Ju
n-
10 

0,
88
8 

2,25
5144 

0,56
3704 

0,07
5198 

1
0 

Sk
bm 

05
-

Ja
n-
93 

0,
49
4 

1,39
7524 

0,55
8681 

0,02
5354 

1
1 

Icb
p 

07
-

O
kt-
10 

1,
10
9 

2,31
8331 

0,39
8024 

0,08
9348 

1
2 

Sklt 

08
-

S
ep

-
93 

0,
05
3 

1,24
076 

0,53
597 

0,04
5641 

1
3 

Stt
p 

16 
–
D
ec
- 
19
96 

0,
62
5 

1,38
2342 

0,50
0391 

0,05
6458 

1
4
s 

Ultj 

02
-

Ju
l-

90 

1,
14
8 

3,28
659 

0,22
3154 

0,06
9839 

Sumber: data dianalisis 
Berdasarkan pada data di atas dapat 
diketahui bahwa saham ADES memiliki 
tingkat beta yang tinggi yaitu sebesar 
1,543. Beta tersebut berarti jika 
keuntungan pasar naik sebesar 1 % 
maka return saham ADES akan 
meningkat sebesar 1,543 %. Pada 
data current ratio yaitu perbandingan 
antara aktiva lancar dan hutang lancar 
saham ULTJ memiliki nilai rasio yang 
paling tinggi yaitu sebesar 3,286. Nilai 
ini berarati hutang lancar sebesar Rp 1 
dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 
3,286. Rasio ini lebih dari cukup. 
Pada data rasio hutang perusahaan 
MLBI memiliki rasio 0,676. Rasio ini 
dapat dihitung dengan 
membandingkan hutang dengan 
aktiva. Nilai rasio tersebut berarti dari 
setiap Rp 1 aktiva menjamin hutang 
sebesar Rp 0,676. Rasio ini masih 
terlalu tinggi karena rasio hutang yang 
baik tidak boleh lebih dari 0,5. 
Pada data rasio ROI perusahaan ICBP 
memiliki ROI sebesar 8,9 %. Rasio ROI 
ini lebih tinggi dari tingkat bunga bank 
atau deposito. Kinerja keuangan yang 
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memiliki ROI di atas suku bunga bank 
memiliki kinerja keuangan yang baik. 
Jika digambarkan dalam bentuk grafik 
maka perbandingan nilai variabel 
tersebut dapat dilihat pada gambar 
berikut. 

 
Gambar 1. Perkembangan variabel 
penelitian dari saham yang diteliti 
Berdasarkan data di atas maka dapat 
digambarkan karakteristik data dengan 
nilai tertinggi dan data dengan nilai 
terendah berdasarkan tabel di bawah 
ini. 
 
Tabel 1. Statistik data yang dianalisis 

Descriptive Statistics 

 N Minimum 
Maxi
mum Mean 

Std. 
Devi
atio
n 

BETA 
14 ,0530 

1,543
0 

,885714 
,425
197

6 
CR 

14 ,4885 
4,473

2 
1,871164 

1,00
198

68 
LEV 

14 ,2232 ,6763 ,480762 
,129
114

9 
ROI 

14 -,0461 ,1944 ,051657 
,052
592

5 
Valid N 
(listwis
e) 

14     

 
Sumber : data dianalisis 
Berdasarkan pada data di atas dapat 
diketahui bahwa beta tertinggi adalah 
1,5430 dan terendah sebesar 0,053. 
Rasio CR pada periode yang sama 
tertinggi adalah 4,4732 dan terendah 

0,4885 sedangkan nilai rasio hutang 
tertinggi pada periode yang sama 
sebesar 0,6763 dan terendah sebesar 
0,2232. Nilai rasio ROI terendah 
adalah -0,046 dan tertinggi 0,1944. 
Pengujian Asumsi Klasik 
Persamaan regresi yang dihasilkan 
dari perhitungan dengan 
menggunakan SPSS versi 21 harus 
diuji kualitasnya dengan menggunakan  
asumsi klasik sehingga memenuhi 
syarat Best Linear Unbiased Estimated  
(BLUE).  Beberapa uji asumsi klasik 
yang harus dipenuhi adalah uji 
normalitas, autokorelasi, 
multikolinieritas dan 
Heteroskedastisitas. 
 Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan 
untuk menarik kesimpulan apakah data 
yang diteliti terdisitribusi secara normal 
sehingga jika digambarkan akan 
membentuk kurva normal. Uji 
normalitas data menggunakan 
Kolmogorov Smirnov dengan hasil 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel  2. Hasil perhitungan 
Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
BET

A CR LEV ROI 

N 14 14 14 14 
Normal 
Parametersa,

b 

M
e
a
n 

,885
714 

1,871164 ,480762 
,0516

57 

S
t
d
. 
D
e
v
i
a
t
i
o
n 

,425
1976 

1,001986
8 

,1291149 
,0525

925 

0

1

2

3

4

5

6

A
D

ES

C
EK

A

IN
D

F

M
YO

R

R
O

TI

IC
B

P

ST
TP

ROI

LEV

CR

BETA
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Most 
Extreme 
Differences 

A
b
s
o
l
u
t
e 

,170 ,249 ,173 ,184 

P
o
s
i
t
i
v
e 

,115 ,249 ,146 ,184 

N
e
g
a
t
i
v
e 

-,170 -,176 -,173 -,151 

Test Statistic ,170 ,249 ,173 ,184 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 

,200c,

d 
,019c ,200c,d 

,200c,

d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber: data dianalisis 
Berdasarkan pada tabel  di atas 
diketahui bahwa data memenuhi 
asumsi normalitas jika nilai signifikansi 
memiliki angka yang lebih besar dari  
0,05.  Data pada tabel di atas 
menggambarkan bahwa data nilai kurs 
memiliki angka signifikansi di atas  0,05  
sehingga dapat dikatakan bahwa data 
pada tersebut  memiliki distribusi 
normal. 
Penggambaran kurva normalitas juga 
dapat dilihat berdasarkan pada gambar 
di bawah ini. Gambar tersebut 
diperoleh dari ilustrasi pada SPSS 
dimana X yang dimasukkan adalah S 
resid dan Y adalah Z pred. 
 

 
 
Gambar  4. Kurva normalitas data 
Berdasarkan pada gambar di atas 
diketahui bahwa data terdistribusi 
secara normal. Analisis ini mendukung 
analisis yang telah dilakukan 
sebelumnya. Persamaan  yang 
dibentuk jika digambarkan juga 
membentuk kurva yang linear. Kurva 
ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

 
 
Gambar  5.  Kurva linear  
Uji Autokorelasi Data 
Uji ini meliputi pengujian apakah data 
pada satu variabel memiliki korelasi 
yang signifikan atau tidak. Pengujian 
autokorelasi dapat dilihat dengan 
menggunakan nilai Durbin Watson 
sebagai berikut. 
Tabel  3. Hasil perhitungan Durbin 
Watson 
 

Model Summaryb 
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Mode
l R 

R 
Squar

e 
Adjusted 
R Square 

Std. 
Error 
of the 
Estim

ate 

Dur
bin-
Wat
son 

1 
,353a ,125 -,138 

,4535
599 

1,9
61 

a. Predictors: (Constant), ROI, LEV, CR 
b. Dependent Variable: BETA 

 
Sumber: data dianalisis 
Berdasarkan pada tabel di atas  nilai 
Durbin Watson berada pada 
penerimaan tidak terjadi autokorelasi 
data. 
 Uji  Multikolinieritas Data 
Uji multikolinieritas data merupakan 
pengujian untuk melihat apakah  terjadi 
korelasi yang tinggi antar variabel 
independen. Pengujian asumsi ini 
dilakukan dengan menggunakan nilai 
VIF. Jika nilai VIF lebih kecil dari 5 
maka antar variabel independen tidak 
terjadi multikolinieritas. Hasil 
perhitungan VIF dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel  4. Hasil perhitungan VIF 
 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 CR ,134 7,453 

LE
V 

,244 4,105 

ROI ,333 3,003 

a. Dependent Variable: BETA 

 
Sumber: data dianalisis 
Berdasarkan pada tabel di atas 
diketahui bahwa nilai VIF lebih kecil 
dari 10 sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel independen tidak 
saling berkorelasi. 
 
Uji  Heteroskedastisitas Data 
Uji heteroskedastisitas data 
merupakan pengujian untuk menilai 
apakah nilai prediksi data berkorelasi 
dengan nilai variabel independennya. 
Jika terjadi maka persamaan yang 

dihasilkan juga tidak bersifat sebagai 
estimator yang baik. Pengujian ini 
dapat menggunakan model kurva yang 
dihasilkan dari persamaan antara X 
Pred pada variabel Y dan D Resid 
pada variabel X pada program SPSS. 
Gambar yang  dihasilkan dapat dilihat 
pada gambar berikut. 

 
 
 
Gambar  6. Model pengujian 
heteroskedastisitas 
 

Berdasarkan pada gambar di 
atas dapat diketahui bahwa titik-titik 
yang menyebar tidak membentuk pola 
tertentu artinya bahwa tidak terpadat 
korelasi antara prediksi data pada 
variabel Y dengan nilai variabel 
independen pada variabel X sehingga 
pada data tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
Pengaruh CR, rasio hutang dan ROI 
terhadap beta saham  secara simultan  
Analisis ini untuk menjawab apakah 
hipotesis pertama dapat diterima.  
Analisis ini menggunakan persamaan 
regresi linear berganda. Pehitungan 
koefisien regresi untuk membentuk 
model regresi dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 21. Hasil 
analisis data dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel  5. Hasil analisis data persamaan 
regresi berganda 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandar
dized 

Coefficient
s 

Stand
ardiz
ed 

Coeffi
cients 

t Sig. B 

Std. 
Erro

r Beta 

1 (Co
nst
ant) 

1,659 
1,4
19  1,169 ,270 

CR 
-,136 

,34
3 

-,319 -,396 ,701 

LE
V 

-,885 
1,9
74 

-,269 -,448 ,664 

RO
I 

-
1,825 

4,1
45 

-,226 -,440 ,669 

a. Dependent Variable: BETA 

 
Sumber: data dianalisis 
Untuk membentuk persamaan regresi 
berganda maka perlu diketahui 
besarnya kofisien masing-masing 
variabel dan nilai dari konstanta a. 
Berdasarkan pada tabel di atas 
diketahui bahwa persamaan regresi 
berganda dapat dibuat sebagai berikut: 
Y=1,659-0,136X1-0,885X2-1,825X3 
dalam hal ini 
Y=beta saham 
a=1,659 
b1=-0,136 
b2=-0,885 
b3=-1,825 
X1=CR 
X2=Rasio hutang 
X3=ROI 
Y=beta saham 
Nilai koefisien b1 bernilai negatif artinya 
semakin besar tingkat CR maka beta 
saham semakin rendah dan b2   bernilai 
negatif artinya semakin tinggi rasio 
hutang  maka beta saham  akan 
semakin kecil. Sedangkan b3   bernilai 
negatif artinya semakin tinggi ROI  
maka beta saham  akan semakin kecil. 
Apakah kedua  variabel  tersebut  
secara simultan berpengaruh terhadap 
beta saham perlu dilakukan pengujian 

terhadap F hitung dengan hasil 
sebagai berikut. 
Tabel  6. Hasil perhitungan F pada 
persamaan simultan 
 
 

ANOVAa 

Model 

Sum 
of 

Squa
res df 

Mean 
Squar

e F Sig. 

1 Regression 
,293 3 ,098 

,47
5 

,70
7b 

Residual 2,057 10 ,206   
Total 2,350 13    

a. Dependent Variable: BETA 
b. Predictors: (Constant), ROI, LEV, CR 

 
Sumber: data dianalisis 
Berdasarkan pada tabel di atas 
diketahui nilai F hitung sebesar  0,475 
dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,707  maka dapat disimpulkan CR, 
rasio hutang dan ROI tidak  
berpengaruh simultan terhadap beta 
saham. 
Besarnya pengaruh variabel  CR, rasio 
hutang dan ROI terhadap beta saham  
dapat dilakukan perhitungan dengan 
menggunakan r kuadrat dengan hasil 
sebagai berikut. 
Tabel  7.  Hasil perhitungan r kuadrat 
persamaan simultan 
 

Model Summaryb 

Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Dur
bin-
Wat
son 

1 
,353a ,125 -,138 ,4535599 

1,9
61 

a. Predictors: (Constant), ROI, LEV, CR 
b. Dependent Variable: BETA 

 
Sumber: data dianalisis 
Berdasarkan pada data di atas 
diketahui bahwa nilai r  kuadrat 
sebesar  0,125. Hal ini berarti variabel 
CR dan rasio hutang berpengaruh 
terhadap beta saham sebesar  12,5  %  
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel  lain yang tidak dimasukkan 
kedalam model persamaan. 
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Analisis pengaruh CR terhadap beta 
saham secara parsial 
Model untuk menggambarkan 
pengaruh CR  terhadap beta saham 
secara  parsial dapat digambarkan dari 
hasil perhitungan persamaan dari 
SPSS seperti terlihat pada tabel 
berikut. 
Tabel  8. Hasil perhitungan koefisien 
model parsial 1 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Sta
nda
rdiz
ed 

Coe
ffici
ents 

t Sig. B 
Std. 
Error 

Bet
a 

1 (Const
ant) 

1,099 ,248  4,425 ,001 

CR 
-,114 ,118 

-
,26

9 
-,967 ,352 

a. Dependent Variable: BETA 

 
Sumber: data dianalisis 
Persamaan parsial dapat dibuat 
sebagai berikut 
Y= 1,099-0,114X1 
dalam hal ini 
Y=beta saham 
X1= CR 
a=1,099 
b1=-0,114 
Nilai koefisien X1 bertanda negatif  dan  
hal ini berarti semakin besar CR maka 
beta saham  akan semakin rendah.  
Apakah  variabel  CR  berpengaruh  
terhadap beta saham  maka dilakukan 
pengujian dengan menggunakan t 
sebagai berikut.  Berdasarkan pada 
tabel di atas diketahui bahwa 
signifikansi t hitung  -0,967  dan 
signifikansi lebih besar  dari 5 % dan 
hal ini menunjukkan  bahwa variabel  
CR tidak berpengaruh terhadap beta 
saham secara parsial. 
Besarnya  pengaruh  variabel  CR 
terhadap beta saham  dapat dihitung 

dengan menggunakan r kuadrat 
dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel  4.9. Hasil r kuadrat persamaan 
parsial pertama 

Model Summary 

Mode
l R R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 ,269a ,072 -,005 ,4262507 

a. Predictors: (Constant), CR 

 
Sumber: data dianalisi 
Berdasarkan  pada  tabel di atas 
diketahui bahwa nilai  kuadrat sebesar  
0,072 artinya variabel CR berpengaruh  
terhadap variabel  beta saham  
sebesar  7,2 % sedangkan sisanya 
dipengaruhi variabel lain yang tidak 
diteliti. 
Pengaruh rasio hutang terhadap beta 
saham  secara parsial  
Model persamaan regresi sederhana 
kedua dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
Tabel  4.10. Model regresi kedua 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstand
ardized 

Coefficie
nts 

Standardiz
ed 

Coefficient
s t Sig. 

B 

Std. 
Erro

r Beta   

1 (Co
nsta
nt) 

,680 
,46

8  1,452 ,172 

LEV ,42
9 

,94
3 

,130 ,455 ,657 

a. Dependent Variable: BETA 

 
sumber: data dianalisis 
Model regresi kedua dapat ditulis 
sebagai berikut 
Y=0,680+0,429X2 
dalam hal ini 
Y=beta saham 
X2=rasio hutang  
a=konstanta 
b2=koefisien variabel X2 
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Berdasarkan pada tabel di atas 
koefisien variabel  rasio hutang  
bertanda positif hal ini berarti semakin 
tinggi rasio hutang maka beta saham  
semakin  tinggi juga. 
  Apakah variabel rasio hutang  
berpengaruh terhadap beta saham 
secara parsial maka dilakukan analisis 
terhadap t dengan hasil sebagai 
berikut. Berdasarkan pada tabel di atas 
diketahui nilai hitung 0,455 dengan 
signifikansi sebesar  0,657  atau  lebih 
dari 5 %. Hal ini berarti bahwa variabel  
rasio hutang  tidak berpengaruh 
terhadap beta saham  secara parsial. 
Besarnya pengaruh rasio hutang   
terhadap beta saham  dapat dilihat 
dengan menggunakan nilai r kuadrat 
dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel 11. Nilai r kuadrat  dari model 
persamaan parsial kedua 
 

Model Summary 

Mode
l R R Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,130a ,017 -,065 ,4387961 

a. Predictors: (Constant), LEV 

 
Sumber: data dianalisis 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat 
diketahui bahwa nilai r kuadrat sebesar 
1,7 %  artinya variabel rasio hutang 
mempengaruhi beta saham sebesar  
1,7 %  sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel  lain yang  tidak 
dimasukan pada model. 
 
Pengaruh ROI terhadap beta saham  
secara parsial  
Model persamaan regresi sederhana 
kedua dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
Tabel  4.10. Model regresi ketiga 
 

Coefficientsa 

Mode
l 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 

St
d. 
Er
ro
r Beta 

1 (Co
nsta
nt) 

1,022 
,1
60  

6,4
04 

,000 

ROI 
-2,642 

2,
20
6 

-,327 
-

1,1
98 

,254 

a. Dependent Variable: BETA 

 
sumber: data dianalisis 
Model regresi kedua dapat ditulis 
sebagai berikut 
Y=1,022-2,642X2 
dalam hal ini 
Y=beta saham 
X2=ROI  
a=konstanta 
b2=koefisien variabel X2 
Berdasarkan pada tabel di atas 
koefisien variabel  ROI  bertanda 
negatif hal ini berarti semakin tinggi 
ROI maka beta saham  semakin  
rendah. 
  Apakah variabel ROI  
berpengaruh terhadap beta saham 
secara parsial maka dilakukan analisis 
terhadap t dengan hasil sebagai 
berikut. Berdasarkan pada tabel di atas 
diketahui nilai hitung -1,198 dengan 
signifikansi sebesar  0,254  atau  lebih 
dari 5 %.  Hal ini berarti bahwa variabel  
ROI  tidak berpengaruh terhadap beta 
saham  secara parsial. 
Besarnya pengaruh ROI   terhadap 
beta saham  dapat dilihat dengan 
menggunakan nilai r kuadrat dengan 
hasil sebagai berikut. 
 
Tabel 11. Nilai r kuadrat  dari model 
persamaan parsial ketiga 
 

Model Summary 

Mode
l R R Square 

Adjuste
d R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,327a ,107 ,032 ,4182532 

a. Predictors: (Constant), ROI 

 
Sumber: data dianalisis 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat 
diketahui bahwa nilai r kuadrat sebesar 
10,7 %  artinya variabel ROI 
mempengaruhi beta saham sebesar  
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10,7 %  sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel  lain yang  
tidak dimasukan pada model. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Variabel CR,  rasio hutang dan 
ROI tidak berpengaruh terhadap beta 
saham secara simultan. Hal ini dapat 
dilihat dri nilai F hitung sebesar  0,475  
dengan signifikansi  sebesar 0,00. 
Variabel CR, rasio hutang dan ROI 
mempengaruhi beta saham sebear  
12,5 %. 
 Variabel CR tidak berpengaruh 
terhadap beta saham secara parsial. 
Nila t hitung sebesar -0,967 dan 
signifikansi 0,352. Variabel tersebut 
dapat menjelaskan variabel kurs 
sebesar 7,2 %. 
 Variabel rasio hutang juga tidak 
berpengaruh terhadap beta saham 
secara parsial. Nilai t hitung sebesar 
0,455 dan siginifikansi sebesar 0,657. 
Variabel tersebut mempengaruhi beta 
saham sebesar 1,7 % sedangkan 
sisanya dipengaruhi variabel lain yang 
tidak dimasukkan pada model. 
 Variabel ROI juga  tidak 
berpengaruh terhadap beta saham 
secara parsial. Nilai t hitung sebesar -
1,198 dan siginifikansi sebesar 0,254. 
Variabel tersebut mempengaruhi beta 
saham sebesar 10,7 % sedangkan 
sisanya dipengaruhi variabel lain yang 
tidak dimasukkan pada model. 
 

SARAN 
 Variabel yang diteliti yang 
meliputi rasio CR, rasio hutang dan 
rasio ROI tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap beta saham industri 
makanan dan minuman yang 
aterdaftar pada bursa efek Indonesia 
tahun 2025. Namun meskpiun tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan 
model persamaan secara parsial 
menyebutkan bahwa dampak rasio CR 
terhadap beta saham bersifat negatif 
artinya semakin tinggi CR maka beta 

saham semakin rendah. Hal ini 
mengindikasikan bahwa dalam 
memprediksi risiko saham investor 
perlu mempertimbangkan nilai CR 
karena nilai tersebut memberikan 
dampak meskipun tidak signifikan 
terhadap beta saham. 
 Variabel rasio hutang  
memberikan dampak positif terhadap 
beta saham. Hal ini perlu diwaspadai 
oleh investor karena saham yang 
memiliki rasio hutang yang tinggi juga 
memiiki risiko investasi yang juga 
tinggi. 
 Variabel ROI memebrikan 
dampak negatif terhadap resiko saham 
juga sesuai dengan teori investasi. 
Investasi akan mencari saham yang 
memiliki tingkat keuntungan yang 
besar sehingga investor akan 
memberikan tingkat kepercayaan yang 
tinggi terhadap saham tersebut.  Oleh 
karena itu dalam melakukan investasi 
investor hendaknya memperhatikan 
variabel rasio keuangan untuk 
memprediksi tingkat beta saham. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan 
pada ketersediaan data. Oleh karena 
itu pada penelitiaan lain diharapkan 
dapat memasukkan saham yang lebih 
banyak sehingga dapat dihasilkan 
kesimpulan yang lebih akurat. 
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